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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui : 1) Prestasi belajar siswa 
sebelum diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran team teaching, 2) 
Prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran team teaching, 3) Peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran team teaching. 
 Penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design dengan model 
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas x program keahlian teknik mesin di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan 
jumlah 156 siswa yang terdiri dari 4 kelas dan sampel penelitiannya adalah siswa 
kelas TP 1  (kelas eksperimen) dan TP2 (kelas kontrol) dengan jumlah 78 siswa. 
Data diperoleh dari nilai awal (pretest) sebelum perlakuan dan nilai akhir 
(posttest) setelah diberika perlakuan. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis 
dengan teknik statistik komparatif dengan menggunakan uji-t dua sampel 
independent dan dependent. 
 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa: 1) Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelum mendapat perlakuan. Nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen 
sebesar 47,69 dan kelas kontrol sebesar 46,97. 2) Terdapat peningkatan prestasi 
belajar siswa yang signifikan  pada kelas eksperimen  setelah diberi perlakuan 
model pembelajaran. Selisih nilai rata-rata posttest-pretest siswa kelas eksperimen 
adalah 27,38. 3) Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Hasil uji hipotesis 
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting untuk membangun 
manusia yang berpengetahuan, bermoral dan bermartabat. Ketiadaan 
pendidikan akan membuat seseorang sulit berkembang. Orang lain akan mudah 
memperdaya seseorang yang tidak memiliki pengetahuan. Pendidikan 
dimaksudkan untuk menghindari kebodohan dan keterbelakangan. Selain itu 
pendidikan merupakan investasi utama bagi seseorang untuk membangun masa 
depan. 
Kualitas pendidikan tidak bisa terlepas dari proses pembelajaran di 
tingkat sekolah. Perlu dipahami bahwa pembelajaran merupakan jantung dari 
proses pendidikan. Pembelajaran yang berkualitas mencerminkan kualitas dari 
pendidikan. Namun kenyataannya kualitas pembelajaran di Indonesia dinilai 
masih rendah. Sampai saat ini belum ada data atau fakta yang dapat dijadikan 
bukti bahwa hasil pembelajaran di Indonesia sudah berhasil dengan baik.  
Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, 
khususnya pada pembelajaran teori kejuruan suatu kelas ditangani oleh seorang 
guru. Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran klasikal dimana guru 
mengajar sendiri di kelas. Proses pembelajaran yang berlangsung yaitu guru 
menjelaskan materi atau ketrampilan kepada siswa, memberikan contoh 
dilanjutkan dengan latihan yang dikerjakan dengan bimbingan guru. 





tunggal ini belum dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Guru 
mengalami kesulitan dalam pengelolaan kelas. Ketika guru menjelaskan 
materi, kebanyakan siswa kurang memperhatikan dan sibuk dengan kegiatan 
masing-masing. Siswa memperhatikan jika ditegur oleh guru, namun demikian 
cenderung kembali sibuk dengan kegiatan semula. Akibatnya pembelajaran 
berjalan kurang efektif, karena tidak mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pada dasarnya kualitas pembelajaran teori kejuruan bersifat kompleks 
dan dinamis serta dapat dipandang dari berbagai sudut pandang. Di tingkat 
sekolah pencapaian kualitas pembelajaran teori kejuruan merupakan tanggung 
jawab profesional guru. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa untuk mencapai prestasi belajar 
yang maksimal. Dalam usaha menciptakan pengalaman belajar bagi siswa, 
guru dituntut untuk dapat menentukan model pembelajaran yang dapat 
memecahkan permasalahan siswa. 
Menentukan model pembelajaran yang sesuai bukanlah pekerjaan yang 
mudah. Model pembelajaran yang ada bermacam-macam dan kebaikan dari 
setiap model tersebut sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.  Dalam 
menerapkan suatu model, selain memperhatikan terciptanya proses belajar 
dalam diri siswa juga tidak boleh meninggalkan peran guru dalam 
membimbing siswa untuk belajar karena pada dasarnya siswa masih 
memerlukan motivasi dan dorongan untuk belajar.  Agar dapat mencapai 
interaksi belajar mengajar yang baik diperlukan adanya komunikasi yang baik 





kegiatan belajar oleh siswa dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, yakni tercapainya prestasi belajar siswa yang 
memuaskan. 
Pemilihan model pembelajaran pada akhirnya merupakan kewenangan 
guru, namun demikian dalam menentukan model hendaknya berpedoman pada 
tercapainya prestasi belajar siswa yang sesuai dengan criteria ketuntasan 
minimal (KKM). Model yang dipilih juga harus mempertimbangkan kondisi 
siswa. Selain itu perlu diperhatikan juga bahwa tiap model pembelajaran 
memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Diantara sekian banyak model pembelajaran, salah satunya adalah 
model pembelajaran team teaching. Model ini menitik beratkan pada kerjasama 
antar dua orang guru atau lebih dalam menciptakan suasana belajar bagi siswa. 
Model ini dibagi menjadi beberapa kategori, dimana dalam suatu proses 
pembelajaran dapat dikolaborasikan. Hal ini tentunya akan membuat adanya 
variasi dalam pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran team teaching, 
tim bekerjasama mulai dari perencanaan, proses pembelajaran dan evaluasi. 
Kerjasama ini akan dapat mengurangi beban seorang guru. Peran beberapa 
orang guru membuat pengelolaan kelas menjadi lebih mudah dan lebih 
terorganisir. Ketika pembelajaran terorganisir dengan baik dapat berakibat 
mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran team teaching memiliki potensi untuk memperbaiki kualitas 





diterapkan oleh guru. Guru masih terbiasa mengajar sendiri pada suatu kelas, 
sesuai dengan kebijakan masing-masing sekolah. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Guru mengalami kesulitan  dalam pengelolaan kelas. 
2. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru. 
3. Siswa masih sulit memahami materi pelajaran. 
4. Kualitas proses belajar mengajar di SMK masih perlu ditingkatkan. 
5. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. 
6. Proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif. 
7. Sumber daya manusia masih perlu ditingkatkan agar dapat mengikuti 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
8. Model pembelajaran yang kurang mendukung kemudahan siswa dalam 
belajar. 
C. BATASAN MASALAH  
Melalui identifikasi masalah di atas, maka pemasalahan dibatasi pada 
seberapa besar pengaruh model pembelajaran team teaching terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul pada diklat teori kejuruan 






D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah prestasi awal belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ? 
2. Adakah peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran team teaching ? 
3. Adakah perbedaan prestasi akhir belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran team teaching dengan prestasi belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran tunggal ? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui prestasi awal belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran team teaching. 
3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran team teaching dengan prestasi belajar siswa yang 







F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Memberikan gambaran kepada guru mengenai penerapan model 
pembelajaran team teaching khususnya pada pembelajaran teori kejuruan. 
2. Sarana bagi peneliti untuk mengimplementasikan pengetahuan yang didapat 
selama kuliah serta menambah pengalaman peneliti dalam proses 
pembelajaran . 
3. Sebagai gambaran bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih 















A. Deskripsi Teori 
1. Belajar 
Menurut Arief S. Sadiman (1990:1-3) belajar adalah suatu proses yang 
komplek yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak 
ia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Sedangkan menurut  Abu Ahmadi, 
dkk (1991:121) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan. 
Menurut Dimyati Mahmud (11989;121) belajar adalah suatu perubahan 
dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman dan dalam pengertian 
belajar tersebut terkandung dua faktor yaitu perubahan dan pengalaman. 
Anita woolfolk (2004:198) dalam bukunya Educational Psychology 
mengatakan bahwa “learning occurs when experience causes a relatively 
permanent change in an individual’s knowledge or behavior”. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar ialah adanya 
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) 
maupun sikap (afektif). 
Seseorang telah belajar kalau terdapat perubahan tingkah laku dalam 
dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat interaksinya dengan 
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lingkungannya, bukan karena proses pertumbuhan fisik, kelelahan, penyakit 
atau pengaruh obat-obatan. Perubahan tersebut harus bersifat permanen, tahan 
lama dan menetap, tidak hanya berlangsung sesaat saja.  
Perubahan-perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar menurut 
Abu Ahmadi (1991:121) antara lain : 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
e. Perubahan dalam belajar, bertujuan dan terarah. 
f. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari 
diri individu dan yang berasal dari luar individu. Faktor yang berasal dari diri 
individu berupa faktor fisik dan psikis. Faktor yang berasal dari luar individu 
berupa faktor lingkungan alam, sosial-ekonomi, tenaga pengajar, metode 
mengajar, kurikulum, program, materi pembelajaran, sarana dan prasarana.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sesuai yang dikemukakan 
Ngalim Purwanto (1990: 102) ada dua macam, yaitu: faktor individual dan 
faktor sosial. Faktor yang berasal dari dalam yaitu berupa: faktor kematangan 
/ pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan 
untuk faktor sosial terdiri dari: faktor keluarga / keadaan rumah tangga, guru 
dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar, 






2. Pretasi belajar 
Menurut Ali Lukman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 
768), prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai, hasil ini 
merupakan taraf kemampuan siswa dalam menguasai pengetahuan dan 
keterampilan. Prestasi belajar ini merupakan produk atau hasil yang dapat 
dicapai oleh seseorang setelah melakukan proses pembelajaran. Menurut 
Ali Lukman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(1991: 787) prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai test 
atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 
Menurut Nana Sudjana (2005:22) hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil 
belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses 
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat 
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk 
keseluruhan kelas maupun individu.  
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 
yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada 
jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi 
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guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran 
(http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengertian-dan-
definisi.html). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu : 
a. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan 
pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain 
yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
b. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor 
dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan 
pembentukan sikap.  
Nana Sudjana (2004:39) berpendapat bahwa hasil belajar yang 
dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor yang berasal 
dari dalam siswa itu dan faktor yang berasal dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. Faktor dari luar meliputi kondisi sosial ekonomi, sarana dan 
prasarana, biaya, kondisi lingkungan dan sebagainya. Faktor dari dalam 
diri siswa terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu psikis dan fisiologis. Psikis 
menyangkut kondisi kejiwaan seseorang dan fisiologis berhubungan 
dengan kondisi fisik seseorang. 
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Sedangkan menurut Caroll yang dikutip oleh Nana Sudjana 
(2004:40) berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 
oleh lima faktor yaitu : bakat belajar, waktu yang tersedia untuk belajar, 
waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, kualitas 
pengajaran, dan kemampuan individu. 
Menurut Gagne Robert M dan Leslie J. Briggs (1979:11) dalam 
bukunya Principles of Instructional Design mengemukakan peristiwa 
belajar itu di pengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam, yaitu : 
1) External Factors 
a) Contiguity (temporal arrangement of conditions) / Sentuhan 
Adalah situasi stimulus stimulus yaitu sesuatu yang dapat 
menyebabkan reaksi (response) dari siswa. 
b) Repetition / ulangan 
Yaitu situasi yang diharapkan dan respon siswa perlu di ulang 
atau di latin agar prestasi belajar dapat meningkat dan hasil belajar 
dapat tahan lama. 
c) Reinforcement (arrangement of contingencies) / Penguatan 
Yaitu respon dari siswa perlu di beri penguatan seperti pujian, 
agar siswa mau dan tidak segan-segan untuk mengulangi 
perbuatannya. 
2) Internal Factors 
a) Factual Information (may be presented or recalled from prior 
learning) / Informasi 
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Adalah fakta yang telah di ketahui dari hasil belajar 
sebelumnya. 
b) Intellectual Skills (recalled from prior learning) / Keterampilan 
Intelektual 
Yakni pemanfaatan kembali keterampilan yang telah di 
pelajari sebelumnya. Seperti kepandaian membaca, menulis dan 
sebagainya. 
c) Strategies (cued or self-activated, from prior practice) / Strategi 
Yaitu cara mengatur kegiatan belajar atau keaktifan siswa 
untuk belajar dengan menggunakan cara-cara tertentu yang telah di 
pelajari sebelumnya. 
3. Keefektifan Proses Belajar 
Menurut Benny A. Pribadi (2009:183) pembelajaran yang efektif 
adalah pembelajaran yang dapat memfasilitasai aktivitas untuk mencapai 
tingkat kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
optimal. Sedangkan pembelajaran yang efisien adalah pembelajaran yang 
dapat memberikan hasil sesuai dengan sumber daya yang digunakan. 
Menurut Oemar Hamalik (2004:32) belajar yang efektif sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada, yaitu : 
a. Faktor kegiatan. 
b. Belajar memerlukan latihan dengan jalan : relearning, recalling, dan 
reviewing. 
c. Belajar hendaknya dilakukan dalam susasana menyenangkan. 
d. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal 
dalam belajarnya. 
e. Faktor asosiasi. 
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f. Pengalaman masa lampau dan pengertian-pengertian yang telah 
dimiliki oleh siswa. 
g. Faktor kesiapan belajar. 
h. Faktor minat dan usaha. 
i. Faktor-faktor psikologi. 
j. Faktor intelegensi. 
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa 
keefektifan pembelajaran dapat ditinjau dari proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. 
4. Team Teaching 
a. Pengertian Team Teaching 
Menurut Karin Goetz dalam 
http://people.ucalgary.ca/~egallery/goetz.html diakses tanggal 5 Maret 
2011, pembelajaran team teaching adalah: 
Team teaching can be defined as a group of two or more teachers 
working together to plan, conduct and evaluate the learning 
activities for the same group of learners.  
Sedangkan menurut Quinn dan Kanter dalam Karin Goetz, 
dalam http://people.ucalgary.ca/~egallery/goetz.html diakses tanggal 5 
Maret 2011, team teaching didefinisikan dan dikategorikan sebagai 
berikut : 
Team teaching as "simply team work between two qualified 
instructors who, together, make presentations to an audience." There 
appear to be two broad categories of team teaching: Category A: 
Two or more instructors are teaching the same students at the same 
time within the same classroom; Category B: The instructors work 
together but do not necessarily teach the same groups of students 
nor necessarily teach at the same time. 
Untuk jenis team teaching kategori A dimana guru mengajar 
siswa secara bersama baik dalam waktu dan tempat, dapat 
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menggunakan beberapa jenis model pembelajaran  team teaching. 
Maroney , Robinson dan Schaible telah memperkenalkan 6 model 
pembelajaran dalam team teaching, ada pun jenis model pembelajaran 
team teaching  menurut Maroney, Robinson, dan Schaible yaitu : 
1) Traditional Team Teaching : Dalam hal ini, guru dengan aktif 
berbagi instruksi isi dan ketrampilan kepada siswa. Sebagai contoh, 
satu guru menyajikan materi kepada siswa sedang guru lain 
membantu mempersiapkan lembar presentasi pada OHP ketika 
siswa mendengarkan presentasi guru. 
2) Collaborative Teaching: Suatu team teaching dengan situasi 
dimana guru bekerja sama membuat perencanaan, mengajar materi 
dengan bergantian dan mendiskusikan gagasan serta teori di depan 
siswa. Siswa juga dibagi dalam kelompok belajar untuk saling 
berdiskusi tentang materi. 
3) Complimentary / Supportive Team Teaching: Situasi ini terjadi 
ketika satu guru bertanggung jawab untuk mengajarkan materi 
kepada siswa, sedang guru lain mempunyai tanggung jawab pada 
aktivitas lanjutan pada topik terkait. 
4) Parallel Instruction: Pengaturan kelas dibagi menjadi dua 
kelompok dan masing-masing guru bertanggung jawab untuk 
mengajarkan materi yang sama ke masing-masing kelompok yang 
telah ditentukan. Model ini pada umumnya dikombinasikan dengan 
kategori team teaching yang lain.  
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5) Differentiated Split Class: Pembelajaran jenis ini, siswa dibagi ke 
dalam dua kelompok menurut kebutuhan belajar. Masing-masing 
guru menangani satu kelompok dengan instruksi yang diperlukan 
untuk kebutuhan belajar mereka. Sebagai contoh, suatu kelas dibagi 
menjadi siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata dan di 
bawah rata-rata. Satu guru akan menghadapi tantangan siswa yang 
menyerap konsep dengan cepat, sedang guru yang kedua  
melakukan tinjauan ulang atau re-teach siswa yang memerlukan 
instruksi lebih lanjut. 
6) Monitoring Teacher: Situasi ini terjadi ketika satu guru 
bertanggung jawab untuk pembelajaran keseluruhan kelas, sedang 
guru lain  berkeliling kelas untuk melihat tingkah laku dan 
pemahaman siswa. 
( http://people.ucalgary.ca/~egallery/goetz.html diakses tanggal 5 
Maret 2011) 
b. Keuntungan Pembelajaran Team Teaching 
Pembelajaran team teaching memiliki keuntungan dan 
kelemahan. Hal ini dapat ditinjau dari segi guru dan dari segi siswa. 
Menurut Roestiyah (1991:96) Team teaching dilaksanakan dengan 
tujuan membantu siswa memperlancar terjadinya interaksi 
pembelajaran secara kuantitatif maupun kualitatif. Team teaching ini 
meringankan tugas guru karena adanya pembagian tanggung jawab, 
dapat saling membantu antara guru, meningkatkan kerja sama, saling 
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mengisi, dan saling memikirkan bersama pengembangan mata 
pelajarannya. Selain itu guru juga memiliki waktu yang lebih untuk 
menyiapkan diri dalam membuat perencanaan. 
Selain itu, menurut Karin Goetz dalam 
http://people.ucalgary.ca/~egallery/goetz.html keuntungan dari team 
teaching adalah dapat membuka mata siswa untuk menerima lebih dari 
satu pendapat dan untuk bertindak lebih kooperatif dengan orang lain. 
Tim mengajar bahkan mungkin memberikan manfaat seperti 
meningkatkan pendidikan tingkat pemahaman siswa dan retensi, di 
samping memungkinkan siswa untuk memperoleh prestasi yang lebih 
tinggi. Paparan pandangan lebih dari satu guru memungkinkan siswa 
untuk mendapatkan tingkat pemahaman yang matang. 
Aktif menjadi anggota team teaching mempunyai banyak 
keuntungan. Guru dapat melakukan pengembangan baru tentang 
pendekatan mengajar, dapat membantu menanggulangi pengasingan 
akademis, dapat meningkatkan solusi mengenai permasalahan disiplin 
siswa dan meningkatkan kesempatan untuk pertumbuhan intelektual. 
Ketika guru mengajar  tunggal, guru kurang mempunyai waktu 
atau kesempatan untuk saling berinteraksi dengan guru lain, meskipun 
dalam lingkungan rekan kerja bidang pendidikan. Dengan bekerja sama, 
guru dapat mendiskusikan isu yang berkenaan dengan para siswa. 
Berdiskusi tentang tingkah laku, motivasi siswa, kebijakan mengajar, 
dan berakhir dengan solusi yang bermanfaat.  
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Menurut  Roestiyah (1991:96-97) pembelajaran team teaching 
tidak terlepas dari kekurangan. Apabila guru tidak dapat bekerja sama 
dengan baik, maka tim tidak dapat berintegrasi. Ketiadaan pemimpin 
akan membuat koordinasi berjalan tidak baik.. Ditambah lagi jika tim 
berjalan hanya dengan alasan penghematan administratif saja, hal itu 
sangat tidak bisa dipertanggung jawabkan. 
Pembelajaran team teaching membuat siswa menyadari untuk  
menerima  lebih dari satu pendapat dan bekerja sama dengan orang lain. 
Team teaching mampu meningkatkan tingkat pemahaman dan ingatan 
siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk memperoleh prestasi lebih 
tinggi. Pandangan guru lebih dari satu membuat siswa memperoleh 
suatu  tingkat pengetahuan pemahaman yang lebih baik dibanding 
mempertimbangkan satu pandangan guru. Perspektif berbeda 
mendorong siswa untuk mempertimbangkan kebenaran banyak 
pandangan. Sedangkan menurut  Roestiyah (1991:96) siswa akan 
memperoleh pengetahuan yang luas dan mendalam sebab diberikan 
oleh beberapa orang guru. 
Meskipun memiliki banyak keuntungan bagi siswa, beberapa  
siswa terkadang merasa frustasi dalam menyikapi guru yang lebih dari 
satu. Potensi untuk keanekaragaman dan kerancuan di dalam 





c. Tahapan Pembelajaran Team Teaching 
Berdasarkan kategori-kategori pembelajaran team teaching yang 
akan digunakan peneliti, bahwa penelitian dibatasi pada penerapan 
model team teaching untuk kategori A, yaitu dua guru menangani kelas 
secara bersama-sama dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Adapun kategori yang digunakan adalah kombinasi antara Traditional 
Team Teaching, Collaborative Teaching dan  Monitoring Teacher. 
Tahapan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan. 
Tim bersama-sama membuat perencanaan tentang 
pembelajaran yang akan dilakukan, meliputi rencana 
pembelajaran dan pembagian tugas yang jelas. 
2) Pelaksanaan proses pembelajaran 
Tim melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat. Secara garis besar proses 
pembelajaran yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memotivasi siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
diskripsi singkat tentang aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. Hal ini disampaikan oleh seorang guru, sementara 
guru yang lain berkeliling untuk mengarahkan dan 
mempersiapkan siswa. (Monitoring Teacher). 
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b) Kegiatan inti : 
(1) Presentasi materi 
Salah satu anggota tim melakukan presentasi 
sementara anggota lain mempersiapkan lembar materi 
(Traditional Team Teaching). Presentasi materi dilakukan 
secara bergantian sesuai dengan pembagian tugas yang 
ditetapkan saat perencanaan. Dalam presentasi ini guru 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan berdiskusi. Setiap anggota tim memiliki 
kesempatan yang sama dalam menjawab pertanyaan siswa 
dan memberikan bimbingan, dengan demikian jawaban 
yang diberikan bisa lebih baik dan mudah dipahami 
karena saling memberi masukan. 
(2) Pengelompokan Siswa 
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 
meminta siswa untuk mengerjakan LKS. Pada tahapan ini 
anggota tim bertanggung jawab memberi bimbingan 
terhadap seluruh kelompok secara bergantian 
(Collaborative Teaching). 
(3) Pembahasan LKS. 
Siswa mengerjakan hasil kerja kelompok di depan 
kelas secara bergantian. Hal ini bertujuan untuk 
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menciptakan nuansa kompetisi dalam kelas, sehingga 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
c) Kegiatan akhir  
Pada tahap ini salah satu anggota tim membimbing 
siswa dan menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3) Evaluasi proses pembelajaran. 
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, tim melakukan 
evaluasi, evaluasi ini ditujukan untuk mengetahui apakah proses 
pembelajaran yang telah dilakukan berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. Selain itu tahap ini digunakan untuk mengambil 
langkah-langkah dalam perencanaan pembelajaran berikutnya.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang berkenaan dengan model pembelajaran telah banyak 
dilakukan sebelumnya, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Wiwin 
Nurhidayah (2010) yang berjudul “Peranan model kooperatif tipe TAI (team 
assited Individualization) dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar 
siswa”. Memperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif 
dengan model kooperatif tipe TAI (Team assisted individualization) dengan 
metode eksperimen dan model pembelajaran langsung. Hal tersebut 
didasarkan pada hasil uji statistic analisis independen sampel t-test P = 0,363 
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dan nilai t-hitung = 0,917. Sedangkan t-tabel = t(0,025 : 58) = 2,002. Karena 
t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maryoko (2008) yang berjudul 
“Perbedaan prestasi belajar matematika dengan model penerapan 
pembelajaran team teaching dibandingkan model pembelajaran tunggal”. 
Memperoleh hasil bahwa Pengujian t-test for Equality of means diperoleh t 
hitung sebesar 6.060 (untuk asumsi Equal variances not assumed). Karena 
n1=n2 dan varians tidak homogen untuk mencari nilai kritis t tabel digunakan 
taraf signifikansi 5 % dan dk : 32-1  = 31. Nilai kritis t tabel dengan df 31 
sebesar 1,697 (harga terdekat dari df 31), selanjutnya dibandingkan dengan t 
hitung, diperoleh t hitung lebih dari t tabel (6,060 > 1,697). Berdasarkan hal 
ini, keputusan hasil pengujian hipotesis terletak dalam rentang penolakan Ho 
dan sebaliknya hipotesis tandingan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar siswa setelah diberi pembelajaran menggunakan pembelajaran 
team teaching  lebih tinggi dibandingkan prestasi belajar siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan pembelajaran tunggal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Titik Purnamawati, dengan hasil 
analisis tentang perbedaan prestasi belajar yang dicapai siswa. Antara siswa 
yang diberi pengajaran dengan syndicate group dan siswa yang diberi 
pengajaran dengan ceramah, mendapatkan hasil perhitungan dari analisis 
varian bahwa harga Fhitung > Ftabel, dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara prestasi belajar dengan 




C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran merupakan salah satu penentu kualitas pendidikan. 
Proses pembelajaran yang baik adalah yang memberikan kesempatan dan 
menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa untuk belajar. Ditingkat 
sekolah pencapaian kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab 
profesional  guru. Hal ini dapat dilakukan dengan penciptaan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal. Dalam usaha penciptaan pengalaman belajar bagi siswa, salah satu 
hal yang dapat dilakukan guru adalah dengan menentukan model 
pembelajaran yang dapat memecahkan permasalahan siswa. 
Model Pembelajaran team teaching merupakan model pembelajaran 
yang menitikberatkan pada kerjasama dua atau lebih guru untuk melakukan 
perencanaan, melakukan proses pembelajaran dan evaluasi. Model ini 
memiliki beberapa kategori dan setiap kategori dapat dikolaborasikan, 
sehingga proses pembelajaran menjadi bervariasi. 
Kerja sama yang baik antar guru tentu akan membawa dampak yang 
baik. Siswa akan disuguhi dengan lebih dari satu pandangan tentang 
penyelesaian masalah. Kerjasama yang baik dari guru tentu akan menjadi 
contoh yang baik bagi siswa. Siswa juga akan mudah dikendalikan karena 
adanya pembagian tugas yang jelas untuk setiap guru. Apabila siswa sudah 
bisa diarahkan, waktu yang digunakan untuk proses pembelajaran juga akan 
lebih banyak dimanfaatkan untuk belajar. Hal ini tentunya akan membawa 
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pada suatu pembelajaran yang efektif. Dengan pembelajaran yang efektif , 
secara otomatis prestasi belajar siswa juga akan meningkat. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir, maka diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Ada peningkatan prestasi belajar siswa setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran team teaching. 
2.  Terdapat perbedaan prestasi akhir belajar siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran team teaching dengan siswa yang 
belajar tanpa menggunakan model pembelajaran team teaching. 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana prestasi siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran 
team teaching ? 
3. Adakah perbedaan prestasi akhir belajar siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran team teaching dengan siswa yang belajar tanpa 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, 
khususnya pada siswa kelas X jurusan teknik mesin. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 26  Oktober 2011 sampai dengan 23 November 
2011. Pemilihan SMK Muhammadiyah 1 Bantul sebagai tempat penelitian 
karena model pembelajaran yang digunakan saat ini belum bisa mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
 
B. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan metode penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali.  Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat 
digunakan dalam penelitian, yaitu : Pre-Experimental Design, True 
Experimental Design, Factorial Design, dan Quasi Experimental Design. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian jenis Quasi 
Experimental Design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan 
pengembangan dari True Experimemntal Design, yang sulit dilaksanakan. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 





pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian desain ini lebih baik dari 
pre-experimental design. Quasi Experimen design, digunakan karena pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk 
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan jenis Nonequevalent control 
group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipilih secara random.  
Diagram Nonequevalent control group design sebagai berikut : 
 Tabel 1: Nonequevalent control group design 
    
 
Dilakukan penelitian untuk mencari pengaruh penggunaan model 
pembelajaran team teaching dalam meningkatkan hasil belajar teori 
kejuruan siswa kelas X program keahlian teknik mesin SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Desain penelitian dipilih 2 Kelas. Selanjutnya 
dari satu kelas tersebut yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
team teaching dan kelas yang satu lagi tidak. O1 dan O2 merupakan 
prestasi belajar mata pelajaran teori kejuruan sebelum menggunakan 
model pembelajaran team teaching. O3 adalah prestasi belajar mata 
pelajaran teori kejuruan  setelah menggunakan model pembelajaran team 
teaching. O4 adalah prestasi belajar mata pelajaran teori kejuruan yang 
tidak menggunakan model pembelajaran team teaching. 
 
O1 x O3 





C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 
terncana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 
Populasi dapat berupa : guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, 
hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman 
hutan, jenis padi kegiatan marketing, hasil produksi, dan sebagainya.  
Populasi dapat dbedakan menjadi dua macam, yaitu populasi target 
dan populasi akses. Populasi yang direncanakan dalam rencana penelitian 
dapat disebut populasi target. Populasi target ini dapat berupa jumlah 
obyek yang ditetapkan oleh peneliti. Orang-orang atau benda yang dapat 
ditemuai ketika dalam penentuan jumlah populasi berdasarkan keadaan 
yang ada disebut populasi akses atau populasi yang dapat ditemui 
(Sukardi, 2003:54). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa 
kelas X program keahlian teknik mesin SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 







D. Langkah-langkah proses pembelajaran 
a. Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen ini, metode pembelajaran yang 
digunakan adalah dengan menggunakan metode team teaching. 
Metode pembelajaran team teaching merupakan model pembelajaran 
yang menitikberatkan pada kerja sama dua guru atau lebih untuk 
melakukan perencanaan, proses pembelajaran dan evaluasi belajar 
siswa secara bersama-sama. Adapun langkah-langkah proses 
pembelajaran tersebut ialah : 
a. Minggu ke-1 
1) Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal guru memotivasi siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan memberikan diskripsi 
singkat tentang aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. Hal 
ini disampaikan oleh seorang guru, sementara guru yang lain 
berkeliling untuk mengarahkan dan mempersiapkan siswa. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada minggu pertama dimulai dengan 
pembagian soal pre-test kepada siswa. Lalu siswa wajib 
mengerjakan soal pre-test. 





Kegiatan akhir pada minggu pertama ini diakhiri dengan 
menginformasikan materi dan buku yang akan digunakan pada 
pertemuan minggu ke-2 pada siswa. Sehingga siswa dapat 
mempersiapkannya terlebih dahulu dan lebih siap menerima 
pelajaran pada pertemuan berikutnya. 
b. Minggu ke-2 
1) Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal guru memotivasi siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan memberikan diskripsi 
singkat tentang aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. Hal 
ini disampaikan oleh seorang guru, sementara guru yang lain 
berkeliling untuk mengarahkan dan mempersiapkan siswa. 
2) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti pada pertemuan ke-2 ini, salah satu 
anggota tim melaksanakan presentasi materi tentang proses 
pembuatan besi kasar. Sementara guru yang lain mempersiapkan 
materi yang selanjutnya  yaitu tentang perlengkapan pembuatan 
besi kasar dan memastikan siswa memperhatikan guru yang 
sedang memberikan materi. Selanjutnya siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah diajarkan. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pada minggu ke-2 ini ialah guru 





menginstruksikan kepada siswa untuk mempelajari terlebih 
dahulu materi yang besok akan diajarkan. 
c. Minggu ke-3 
1) Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal guru memotivasi siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan memberikan diskripsi 
singkat tentang aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. Hal 
ini disampaikan oleh seorang guru, sementara guru yang lain 
berkeliling untuk mengarahkan dan mempersiapkan siswa. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada pertemuan ke-3 diawali dengan sedikit 
mengulas kembali materi yang telah diajarkan pada minggu 
sebelumnya dan melanjutkan dengan menjelaskan materi tentang 
jenis-jenis dapur pengolahan baja. Kegiatan ini dilakukan oleh 
salah satu tim guru dan guru yang lain mempersiapkan materi 
yang akan disampaikan yaitu tentang pembuatan baja dan 
memastikan setiap siswa memperhatikan guru yang sedang 
menerangkan materi. 
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada setiap 
siswa yang ingin bertanya tentang materi yang diajarkan hari ini. 
Setiap guru memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab 





Kegiatan inti diakhiri dengan memberikan pekerjaan 
rumah kepada siswa. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pada minggu ke-3 ini ialah guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari pada hari ini dan guru 
menginstruksikan kepada siswa untuk mempelajari seluruh materi 
yang telah dipelajari sebelumnya dan menginformasikan bahwa 
pertemuan berikutnya akan dilakukan ulangan (post-test). 
d. Minggu ke-4 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan menginformasikan kembali 
bahwa hari ini akan dilakukan ulangan (post-test). 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada pertemuan ini ialah siswa mengerjakan 
soal ulangan yang diberikan oleh guru. Masing-masing guru 
bersama-sama mengawasi setiap siswa yang mengerjakan soal 
ulangan. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan berakhir dengan pembahasan soal ulangan yang 









b. Kelas Kontrol 
Pada kelas kontrol ini proses belajar ditangani oleh satu orang 
guru. Dimana seorang guru tersebut melakukan perencanaan, proses 
belajar dan evaluasi belajar siswa seorang diri. Adapun langkah-
langkah proses pembelajaran tersebut ialah : 
a. Minggu ke-1 
1) Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal guru memotivasi siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan memberikan diskripsi 
singkat tentang aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada minggu pertama dimulai dengan 
pembagian soal pre-test kepada siswa. Lalu siswa wajib 
mengerjakan soal pre-test. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pada minggu pertama ini diakhiri dengan 
menginformasikan materi dan buku yang akan digunakan pada 
pertemuan minggu ke-2 pada siswa. Sehingga siswa dapat 
mempersiapkannya terlebih dahulu dan lebih siap menerima 








b. Minggu ke-2 
1) Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal guru memotivasi siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan memberikan diskripsi 
singkat tentang aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti pada pertemuan ke-2 ini, guru 
memberikan materi pertama yaitu tentang proses pembuatan besi 
kasar dan perlengkapan pembuatan besi kasar. Selanjutnya siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
diajarkan. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pada minggu ke-2 ini ialah guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari ini dan guru 
menginstruksikan kepada siswa untuk mempelajari terlebih 
dahulu materi yang besok akan diajarkan. 
c. Minggu ke-3 
1) Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal guru memotivasi siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan memberikan diskripsi 
singkat tentang aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 





Kegiatan inti pada pertemuan ke-3 diawali dengan sedikit 
mengulas kembali materi yang telah diajarkan pada minggu 
sebelumnya dan melanjutkan dengan menjelaskan materi tentang 
jenis-jenis dapur pengolahan besi kasar dan proses pembuatan 
baja.  
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada setiap 
siswa yang ingin bertanya tentang materi yang diajarkan hari ini. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pada minggu ke-3 ini ialah guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari pada hari ini dan guru 
menginstruksikan kepada siswa untuk mempelajari seluruh materi 
yang telah dipelajari sebelumnya dan menginformasikan bahwa 
pertemuan berikutnya akan dilakukan ulangan (post-test). 
d. Minggu ke-4 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan menginformasikan kembali 
bahwa hari ini akan dilakukan ulangan (post-test). 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada pertemuan ini ialah siswa mengerjakan 
soal ulangan yang diberikan oleh guru.  
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan berakhir dengan pembahasan soal ulangan yang 





E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Bebas 
Yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini adalah 
penggunaan model pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran team 
teaching dan model pembelajaran guru tunggal. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar 
siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian 
(Sugiyono,2009:102). 
1. Validitas  
Untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas isi 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan 
silabus dan materi pelajaran yang telah diajarkan. 
Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan 





instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator 
dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah 
dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen itu maka 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. 
Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli 
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat tentang instrumen 
yang telah disusun dengan memberi keputusan; instrumen dapat 
digunakan tanpa ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin 
instrumen diganti secara keseluruhan. 
Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen, selanjutnya 
instrumen diuji cobakan dan dianalisis dengan analisis item. Analisis 
item dilakukan dengan menghitung indeks kesukaran item, daya beda, 
dan efektivitas distraktor. Adapun analisis item ini dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
a. Indeks Kesukaran Item 
Merupakan rasio antara penjawab item dengan benar dan 
banyaknya penjawab item. Secara teoritik dikatakan bahwa p 
sebenarnya merupakan probabilitas empirik untuk lulus item 
tertentu bagi kelompok siswa tertentu. Indeks kesukaran dapat 
dihitung dengan rumus : 
p = ∑  ....................................................(1) 
Keterangan : 





 ∑ = Banyaknya siswa yang menjawab item dengan benar 
 	 = Skor Maksimum 
 N  Banyaknya siswa yang menjawab item 
(Sumarna Surapranata, 2006:12). 
Penetapan standar tingkat kesukaran dalam penelitian ini 
yaitu disesuaikan dengan pendapat Fernandes dengan 
pertimbangan bahwa dengan standar 0,25 hingga 0,75 maka akan 
menghasilkan lebih banyak butir soal yang diterima, karena standar 
ini lebih longgar. 
b. Daya Beda Item 
Daya pembeda atau daya beda suatu butir tes berfungsi 
untuk menentukan dapat tidaknya suatu butir tes membedakan 
kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang 
ada pada kelompok itu. Tujuan dari penelaahan daya pembeda 
adalah untuk melihat kemampuan butir tes tertentu dalam 
membedakan antara pengambilan tes yang berkemampuan tinggi 
dan pengambil tes yang berkemampuan rendah. Daya beda item 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi point biserial: 
r   x"# ..........................................................(2) 
Keterangan :  
r = Korelasi point biserial 






Mt  Rerata skor total 
p  Banyaknya penjawab  yang benar pada soal (tingkat 
kesukaran) 
q 1-p 
(Saifuddin Azwar, 2002:50). 
Tabel 2. Kriteria Daya Beda Butir Soal 
KRITERIA KATAGORI BUTIR SOAL 
0.40 ke atas Sangat baik 
0.30 – 0.39 Baik (good) 
0.20 – 0.29  Batas (marginal items) 
Kurang dari 0.19 Jelek (poor) 
 
c. Efektivitas Distraktor 
Efektivitas distraktor-distraktor yang ada pada suatu item 
dianalisis dari distribusi jawaban terhadap item yang bersangkutan 
pada setiap alternatif yang disediakan. Efektivitas distraktor 
diperiksa untuk melihat apakah semua distraktor atau semua 
pilihan jawaban yang bukan kunci telah berfungsi sebagaimana 
mestinya, yaitu apakah distraktor-distraktor tersebut telah dipilih 
oleh lebih banyak (atau semua) siswa kelompok rendah sedangkan 
siswa dari kelompok tinggi hanya sedikit (atau tidak ada) yang 
memilihnya. 
Untuk menentukan fungsi suatu distraktor digunakan rumus 
sebagai berikut : 






Tingkat reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal 
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan 
test-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara 
internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis 
konsistensis butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik 
tertentu. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dapat dilakukan 
menggunakan dengan formula Kuder-Richardson 20, yaitu : 
    
 
Keterangan : 
KR-20 = Reliabilitas menggunakan persamaan KR-20 
K = Banyaknya soal / item 
P = proporsi peserta tes menjawab benar 
Q = 1-p 
∑ pq = Jumlah perkalian p dan q 
B          Standar deviasi skor total  
(Sumarna Surapranata, 2006:114). 
Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya reliabilitas instrumen 
dapat menggunakan pedoman sebagai berikut : 
 0,00-0,19 = Kecil 
 0,20-0,39 = Rendah 
 0,40-0,69 = Sedang 
 0,70-0,89 = Tinggi 
























Hasil perhitungan yang didapat dapat menunjukkan tolak ukur 
bahwa instrumen yang digunakan memempunyai reliabilitas 
3. Kisi-kisi instrumen 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen 











• Proses pembuatan besi kasar dapat dipahami 
• Perlengkapan pembuatan besi kasar dapat 
dipahami 
• Jenis-jenis dapur pengolahan baja dapat 
dipahami 
• Proses pembuatan baja dapat dipahami 
1 s/d 5 
 6 s/d 12 
 
12 s/d 20 
 
20 s/d 25 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian, terlebih dahulu harus diujicobakan kepada sejumlah subjek 
yang mempunyai karakteristik yang sama dengan calon responden 
penelitian. Perlunya instrumen diujicobakan selain untuk mengetahui 
keterandalan juga untuk mengetahui ketepatan instrumen penelitian. 
Subjek ujicoba diambilkan dari populasi penelitian dengan tujuan 
agar keadaan subjek uji coba tersebut diharapkan betul-betul sama dengan 





Untuk menghindari bias, subjek uji coba diambilkan dari bagian populasi 
yang tidak dijadikan sampel. 
H. Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena inti utama dari penelitian ialah mengambil dan 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengambilan data, peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian penelitian, dan kualitas 
pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data 
berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, 
belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila 
instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan 
datanya. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber dan berbagai cara. Pada penelitian ini, data dikumpulkan 
pada setting alamiah di dalam kelas, sumber data (siswa) memberikan 
langsung kepada pengumpul data, dan teknik pengambilan data dengan 
cara melakukan tes soal materi mata pelajaran teori kejuruan terhadap 





I. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran team teaching terhadap prestasi belajar mata diklat teori 
kejuruan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Maka analisis data yang akan 
digunakan sebagai berikut: 
1. Modus (Mo) 
Menurut Sugiyono (2007:47) modus merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang populer 
(yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut. 
2. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 











Md =  Median 
b  =  Batas bawah, dimana Median akan terletak 
P =  Panjang kelas interval 





F =  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Median 
f =  Frekeunsi kelas Median (Sugiyono, 2007:53). 
3. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi 












Me =  Mean untuk data bergolong 
∑ ii xf    =  Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi) 
∑ if  =  Jumlah data/sampel (Sugiyono, 2007:49). 
4. Rentang Data (R) 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data 
yang terbesar dengan data yang terkecil yang ada pada kelompok itu. 
)7(........................................rt xxR −=  
Dimana : 
R =  Rentang 
xt   =  Data terbesar dalam kelompok 






5. Varians (s2) dan Standar Deviasi (s) 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan jumlah 
kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. 
Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku. 


























2s  =  Varians sampel 
s  =  Simpangan baku sampel 
X  =  Rata-rata sampel 
n  =  Jumlah sampel (Sugiyono, 2007:57). 
 
6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus t-test. 
Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 
sampel independen dan dependen sebagai berikut : 
*  HI J HB
K)IB0I L )B
B0B J 2+ N )I√0IP N )B√0BP






 HI  +,*, J +,*, ),	234 1 
 HB  +,*, J +,*, ),	234 2 
 )I  )(	2,0Q,0 R,-7 ),	234 1 
             )B  )(	2,0Q,0 R,-7 ),	234 2 
             )IB  S,+(,0 ),	234 1 
             )BB  S,+(,0 ),	234 2 
               +  -.+34,)( ,0*,+, T7, ),	234 (Sugiyono, 2007:122). 
Rumus di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi 
belajar  pada mata diklat teori kejuruan sebelum (O1) dan sesudah (O2) 
menggunakan model pembelajaran team teaching (hipotesis komparatif dua 
sampel dependen). Sedangkan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 
mata diklat teori kejuruan setelah menggunakan  model pembelajaran team 
teaching (O2) dengan prestasi belajar siswa tanpa menggunakan model 
pembelajaran team teaching (O4) (hipotesis komparatif dua sampel 
















































   
Dimana :
 
1X  =  Rata-rata sampel 1 
2X  =  Rata-rata sampel 2 
2
1s  =  Varians sampel 1 
2
2s  =  Varians sampel 2 
1n  =  Jumlah sampel 1 
2n  =  Jumlah sampel 2 (Sugiyono, 2007:138-139). 
Pemilihan penggunaan di antara kedua rumus tersebut harus 
memenuhi persyaratan berikut: 
a. Bila jumlah sampel n1 = n2 , dan varians homogens (σ12 = σ22), maka 
dapat menggunakan rumus t-test separated varians maupun polled 
varians. Untuk mengetahui t tabel menggunakan: dk = n1 + n2 - 2. 
b. Bila jumlah sampel n1 ≠ n2 , dan varians homogens (σ12 = σ22), maka 
menggunakan rumus t-test dengan polled varians. Untuk mengetahui t 





c. Bila jumlah sampel n1 = n2 , dan varians tidak homogens (σ12 ≠ σ22), 
maka dapat menggunakan rumus t-test separated varians maupun 
polled varians. Untuk mengetahui t tabel menggunakan: dk = n1 – 1 
atau dk = n2 – 2, bukan dk = n1 + n2 - 2. 
d. Bila jumlah sampel n1 ≠ n2 , dan varians tidak homogens (σ12 = σ22), 
maka menggunakan rumus t-test dengan separated varians. Harga t 
sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk = 
n1 – 1 dan dk = n2 – 2, kemudian dibagi dua dan ditambah dengan harga 
t yang terkecil. 
Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan t tabel. Bila t hitung 
lebih besar daripada t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan 
bila t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kalau 
Ho diterima, maka terdapat perbedaan secara signifikan. Kalau Ho ditolak, 
maka tidak terdapat perbedaan secara signifikan. 
 
J. HASIL ANALISIS DATA INSTRUMEN 
1. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen dilakukan dengan dua cara, yaitu : 
a. Expert Judgement 
Expert judgement ini dilakukan oleh 2 orang judgement, 
yaitu oleh : Dr. Badrun Kartowagiran, M.Pd dan Musthofa S.Pd. 
Dr. Badrun Wagiran adalah seorang dosen pasca sarjana UNY dan 





Muhammadiyah 1. Hasil dari validitas ahli dan guru dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
b. Analisis Butir 
Setelah dilakukan uji coba terhadap instrumen dan 
diperoleh data yang diperlukan, data tersebut telah dianalisis dan 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
























1 0.41 -0.04 23.1 Ditolak 
2 0.41 0.14 23.1 Ditolak 
3 0.36 0.21 28.2 Ditolak 
4 0.36 0.30 28.2 Diterima 
5 0.33 0.25 30.8 Diterima 
6 0.36 0.42 28.2 Diterima 
7 0.36 0.28 28.2 Ditolak 
8 0.36 0.25 28.2 Diterima 
9 0.38 0.53 25.6 Diterima 
10 0.41 0.32 23.1 Diterima 
11 0.41 0.19 23.1 Ditolak 
12 0.33 0.16 30.8 Ditolak 
13 0.31 0.38 33.3 Diterima 
14 0.31 0.40 33.3 Diterima 
15 0.44 0.43 20.5 Diterima 
16 0.36 0.46 28.2 Diterima 
17 0.44 0.45 20.5 Diterima 
18 0.38 0.43 25.6 Diterima 
19 0.36 0.53 28.2 Diterima 
20 0.38 0.55 25.6 Diterima 
21 0.33 0.44 30.8 Diterima 
22 0.38 0.47 25.6 Diterima 
23 0.44 0.48 20.5 Diterima 
24 0.31 0.23 33.3 Ditolak 






Tabel  di atas telah menggambarkan secara terperinci tentang 
tingkat kesukaran butir soal (prop. correct), daya pembeda(point 
biserial), dan keberfungsian pengecoh atau distraktor(prop. Endorsing). 
Butir soal yang dapat diterima adalah butir soal yang mempunyai 
indeks daya beda lebih dari 0,2. Sedangkan standar tingkat kesukaran 
butir soal dalam penelitian ini adalah menggunakan proporsi jawaban 
yang benar, yaitu peserta tes yang menjawab benar pada butir soal yang 
dianalisis dibandingkan dengan jumlah peserta tes keseluruhan, dengan 
batasan 0,25 hingga 0,75. Keberfungsian distraktor dalam penelitian ini 
dapat diterima jika dipilih oleh minimal  2% peserta tes. Untuk hasil 
perhitungan secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 12. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang reliabel dalam 
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi 
reliabel. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes soal bentuk pilihan 






























 P =  Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada item 1 
 q1 = 1- pi 
 St2 = Varians total 
 K = Jumlah item dalam instrumen 
Dengan menggunakan rumus diatas maka didapatkan 
perhitungan sebagai berikut : 
 UV J 20  W BXBXIY W?Z.[XA\X.]^?Z.[XA\ Y  1.04 I`.^[X.]^I`.^[  1.04 I[.IZI`.^[  = 0.72 
Pada perhitungan KR-20 hasil yang didapatkan adalah 0.72, hal 
ini membuktikan bahwa tingkat keajegan yang dimiliki oleh soal ini 
tinggi. Untuk hasil perhitungan secara terperinci dapat dilihat pada 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah 
dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mencari pengaruh dari penggunaan model pembelajaran  
team teaching dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model 
pembelajaran team teaching (konvensional). Penelitian ini mengambil 
subjek penelitian siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul terdiri dari empat kelas yaitu kelas TP 1, TP 2, TP 3, dan TP 4. 
Jumlah responden yang dijadikan sumber data sebanyak 78 siswa, yaitu 
dari dua kelas. Kelas TP1 terdiri dari 39 siswa sebagai kelas eksperimen 
dan TP2 terdiri dari 39 siswa sebagai kelas kontrol. 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran team teaching 
(dua pengajar/guru), sedangkan untuk kelas kontrol dikenai perlakuan 
dengan cara diberi pembelajaran model konvensional (seorang 
pengajar/guru). Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa skor 





Data dalam penelitian ini meliputi data nilai tes awal (pre-test) 
dan data nilai tes akhir (post-test). Data nilai tes awal (pre-test) 
diperoleh dari nilai tes sebelum diberi perlakuan (treatment) pada 
masing-masing kelompok. Tes pertama (pre-test) digunakan untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum mendapatkan perlakuan. 
Data nilai tes akhir (post-test) diperoleh dari nilai tes setelah diberi 
perlakuan (treatment). Post Test digunakan untuk mengetahui 
pengetahuan akhir setelah mendapat perlakuan dari masing-masing 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data pada 
penelitian ini berbentuk data Nominal.  
2. Kegiatan Pembelajaran 
Pada proses penelitian ini kegiatan pembelajaran yang diberikan 
untuk kedua subyek yaitu kelompok kontrol (Kelas X TP2) dan 
kelompok eksperimen (Kelas X TP1). Setelah menentukan kelas mana 
yang dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian 
dilakukan tes kemampuan awal (Pre-Test). Pretest dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakukan. Jenis 
pembelajaran yang membedakan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah penggunaan model pembelajaran yang 
digunakan. Pada kelompok eksperimen proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran team teaching (dua orang guru) 





model pembelajaran team teaching/konvensional (seorang guru). Peran 
model pembelajaran dalam hal ini adalah sebagai alat bantu dalam 
proses pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami materi yang 
diberikan. 
Setelah kelas eksperimen (TP1) dan kelas kontrol (TP2) selesai 
diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran 
yang berbeda, maka antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberikan tes kemampuan akhir (Post-Test). Tes kemampuan akhir ini 
diberikan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan siswa 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikannya 
perlakuan menggunakan model pembelajaran yang berbeda. 
Dari hasil tersebut akan dibandingkan hasil rata-rata nilai 
kelasnya antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 








Kontrol 39 46,97 39 65,44 






3.  Deskripsi Data Pretest 
a. Data Pretest Kelompok Kontrol 
Subjek pada kelas kontrol sebanyak 39 siswa. Dari tes 
awal (pre-test) mata diklat teori kejuruan, skor tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 60 dan skor terendah sebesar 32. Pengolahan 
data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang 
diraih siswa kelas kontrol adalah sebesar 46,97; skor tengah 
(median) sebesar 48; modus sebesar 48 dan simpangan bakunya 
sebesar 28,39. Distribusi nilai tes kemampuan awal (pre-test) 
diklat teori kejuruan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 
No Skor Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1 32 1 2,6 
2 36 2 5,1 
3 40 3 7,7 
4 44 5 12,8 
5 48 20 51,2 





7 56 1 2,6 
8 60 1 2,6 
Jumlah 39 100 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut 
 
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas 
Kontrol 
 
b. Data Pre-test Kelompok Eksperimen 
Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 39 siswa. Dari tes 
awal (pre-test) mata diklat teori kejuruan, skor tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 56 dan skor terendah sebesar 40. Pengolahan 
data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang 
diraih siswa kelas eksperimen adalah sebesar 47,69; skor tengah 




























sebesar 21,38. Distribusi nilai tes kemampuan awal (pre-test) 
diklat teori kejuruan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
No Skor Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1 40 3 7,7 
2 44 14 35,9 
3 48 9 23,1 
4 52 9 23,1 
5 56 4 10,2 
Jumlah 39 100 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut 
 































c. Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Gambar 3. Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Perbandingan ini dimaksudkan untuk melihat kondisi awal 
prestasi siswa kelas kontrol dan eksperimen pada mata diklat teori 
kejuruan. Kondisi ini merupakan kondisi awal siswa sebelum 
kegiatan pembelajaran dilakukan. Dapat dilihat dari hasil nilai 
pre-test kedua kelas tersebut, bahwa kemampuan awal kedua kelas 
tersebut tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
Setelah pre-test selesai dilaksanakan, hal selanjutnya yang 
dilakukan adalah memberikan materi pelajaran kepada masing-
masing kelas. Yaitu, materi tentang mata diklat teori kejuruan 


































Penyampaian materi diklat teori kejuruan pada masing-
masing kelas menggunakan model pembelajaran yang berbeda. 
Untuk kelas TP1 (eksperimen) menggunakan model pembelajaran 
team teaching. Yaitu, model pembelajaran dimana proses KBM 
dilaksanakan oleh dua orang pengajar. Sedangkan untuk kelas TP2 
(kontrol) menggunakan model pembelajaran konvensional. Yaitu, 
model pembelajaran dimana KBM dilaksanakan oleh seorang 
pengajar. 
Pada akhir pembelajaran, masing-masing kelas 
(eksperimen dan kontrol) dilakukan uji post-test. Uji post-test 
dilakukan guna mengetahui hasil dari proses pembelajaran. 
4. Deskripsi Data Post-Test 
a. Data Post-Test Kelompok Kontrol 
Subjek pada kelas kontrol sebanyak 39 siswa. Dari tes 
awal (post-test) mata diklat teori kejuruan, skor tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 76 dan skor terendah sebesar 56. 
Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang diraih siswa kelas kontrol adalah sebesar 65,44; skor 
tengah (median) sebesar 64; modus sebesar 64 dan simpangan 
bakunya sebesar 20,62. Distribusi nilai tes kemampuan awal 






Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
No Skor Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1 56 2 5,1 
2 60 6 15,4 
3 64 14 35,9 
4 68 11 28,2 
5 72 5 12,8 
6 78 1 2,6 
Jumlah 39 100 
 
Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram 
 
































b. Data Post-test Kelompok Eksperimen 
Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 39 siswa. Dari 
tes awal (post-test) mata diklat teori kejuruan, skor tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 84 dan skor terendah sebesar 64. 
Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang diraih siswa kelas eksperimen adalah sebesar 75,08; 
skor tengah (median) sebesar 76; modus sebesar 76 dan 
simpangan bakunya sebesar 13,02. Distribusi nilai tes 
kemampuan awal (post-test) diklat teori kejuruan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
No Skor Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1 64 1 2,6 
2 68 2 5,1 
3 72 10 25,6 
4 76 19 48,7 
5 80 6 15,4 
6 84 1 2,6 







Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk Histogram 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
 
c. Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
 
Gambar 6. Histogram Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Post-

































































Perbandingan ini dimaksudkan untuk melihat kondisi 
akhir prestasi siswa kelas kontrol dan eksperimen pada mata 
diklat teori kejuruan. Kondisi ini merupakan kondisi akhir siswa 
setelah kegiatan pembelajaran dilakukan. Dapat dilihat dari hasil 
nilai post-test kedua kelas tersebut, bahwa kemampuan akhir 
kedua kelas tersebut terdapat perbedaan yang signifikan. 
5. Rangkuman Data Penelitian 
Tabel 10. Rangkuman Data Penelitian 
NO 
SISWA 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-Test Post-Test selisih Pre-Test Post-Test Selisih 
1 48 72 24 52 72 20 
2 32 60 28 52 80 28 
3 44 64 20 48 76 28 
4 36 56 20 48 76 28 
5 48 60 12 56 72 16 
6 60 68 8 48 64 16 
7 48 68 20 52 76 24 
8 48 68 20 48 76 28 
9 40 64 24 44 76 32 
10 48 64 16 44 72 28 
11 48 68 20 56 80 24 
12 48 68 20 52 84 32 
13 48 72 24 52 76 24 
14 40 64 24 44 76 32 
15 48 64 16 56 76 20 
16 44 64 20 48 80 32 
17 52 64 12 44 76 32 
18 52 76 24 52 72 20 
19 52 64 12 44 76 32 
20 48 68 20 44 72 28 





22 44 64 20 52 80 28 
23 48 68 20 44 72 28 
24 48 72 24 40 76 36 
25 52 68 16 40 72 32 
26 36 56 20 48 76 28 
27 48 64 16 52 80 28 
28 48 64 16 44 76 32 
29 48 60 12 48 76 28 
30 48 68 20 44 72 28 
31 48 60 12 52 76 24 
32 40 64 24 44 72 28 
33 48 68 20 56 76 20 
34 44 64 20 44 76 32 
35 52 60 8 48 76 28 
36 52 68 16 44 72 28 
37 48 72 24 48 76 28 
38 56 60 4 44 72 28 
39 44 64 20 40 76 36 
∑X 1832 2552 720 1860 2928 1068 
X 46,97436 65,4359 18,46154 47,69231 75,07692 27,38462 
 
Dari rangkuman data penelitian diatas, dapat dilihat bahwa 
peningkatan nilai akhir atau posttest rata-rata kelas eksperimen adalah 
27,38 dari hasil awal atau pretest. Sedangkan rata-rata nilai akhir atau 
posttest pada kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 18,46 dari 
hasil awal atau pretest. 
Dengan melihat peningkatan hasil rata-rata tiap siswa setelah 
diberi perlakuan ternyata peningkatan prestasi belajar tertinggi pada 






Hasil nilai postest yang diperoleh antara kedua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian data tersebut 
dianalisa untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dari kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11. Deskripsi Data Hasil Belajar 




Rata – Rata 75,08 65,44 




Nilai Maksimal 84 76 
Nilai Minimal 64 56 
 
Berdasarkan data tabel tersebut, dapat diketahui dari 39 siswa 
kelompok eksperimen rata-rata nilai hasil belajar setelah mengikuti 
pembelajaran adalah 75,08; sedangkan dari 39 siswa kelompok kontrol 
rata-rata nilai hasil belajar adalah 65,44. Nilai hasil belajar tertinggi 
pada kelompok eksperimen adalah 84 dan nilai hasil belajar terendah 
adalah 64. Pada kelompok kontrol, nilai tertinggi adalah 76 dan nilai 
terendah adalah 56. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai rata-rata, 
nilai maksimal dan nilai minimal yang tertinggi terdapat pada 
kelompok eksperimen sedangkan nilai rata-rata, nilai maksimal dan 





B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari penggunaan model pembelajaran team teaching 
terhadap prestasi belajar mata diklat teori kejuruan kelas X di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Pengaruh penggunaan model pembelajaran 
team teaching dapat dilihat dari hasil nilai pre-test yang dibandingkan 
dengan hasil nilai post-test. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t 
komparatif dua sampel yang berkolerasi atau uji dua pihak (two tail 
test). 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) dalam kelas 
eksperimen penelitian ini berbunyi : 
Ho = Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara sebelum 
dan sesudah menggunakan model pembelajaran team teaching. 
Ha = Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara sebelum dan 
sesudah menggunakan model pembelajaran team teaching. 
Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika  lebih besar 
dari 	
 (  	
 maka Ho ditolak dan Ha diterima, akan 
tetapi jika lebih kecil  	
   	
 maka Ho 





Berdasarkan hasil perhitungan analisis data kelas eksperimen 
diketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0,34 dan harga  
sebesar -36,51. Harga  adalah harga mutlak, jadi tanda (-) atau 
(+) tidak berpengaruh. Sehingga harga   adalah 36,51. 
Perhitungan hasil analisis untuk uji  selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
Kemudian hasil dari  dibandingkan dengan 	
. Harga 
	
 pada taraf signifikan 5%, dengan dk = ( +  2. dk = 
(39+39)-2 = 76 adalah 2.000. Sehingga dapat diambil keputusan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar siswa sebelum dan setelah 
menggunakan model pembelajaran team teaching. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada hasil pretest dan posttest prestasi siswa 
yang meningkat positif dan signifikan, antara sebelum dan sesudah 
diberikannya model pembelajaran team teaching. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan prestasi belajar mata diklat teori kejuruan kelas X di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul antara kelas kontrol dan kelas 





konvensional (satu guru), sedangkan kelas eksperimen diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran team teaching (dua guru). 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sampel 
independen (tidak berkolerasi), karena data diperoleh dari dua kelas 
yang berbeda. 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini 
berbunyi: 
Ho = Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran team teaching dengan siswa yang 
belajar tanpa menggunakan model pembelajaran team teaching 
(konvensional). 
Ha = Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran team teaching dengan siswa yang belajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran team teaching (konvensional). 
Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika  lebih besar 
dari 	
 (  	
 maka Ho ditolak dan Ha diterima, akan 
tetapi jika  lebih kecil dari 	
   	
 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa harga = 
2,46. Kemudian harga dibandingkan dengan harga 	
 





Sehingga didapat dk = 39 – 1 = 38 dan 	
 ! 2,021. Sehingga 
diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan prestasi 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran team teaching 
dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran 
team teaching (konvensional). 
C. Jawaban Pertanyaan Penelitian 
1. Terjadi peningkatan prestasi siswa setelah diajar menggunakan 
model pembelajaran team teaching. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan nilai rata-rata hasil akhir kelas eksperimen yaitu sebesar 
27,38. 
2. Ada perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran team teaching dengan siswa yang belajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran team teaching. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai akhir (posttest) masing-masing kelas yaitu kelas 
eksperimen 75,08 dan kelas kontrol 65,44. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul diketahui bahwa sebelum mendapatkan 
perlakuan berbeda, prestasi belajar antara kelas ekspeimen dan kelas 





kelas, yaitu kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai pretest sebesar 47,69 
dan kelas kontrol sebesar 46,97. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kemampuan awal dari kelas eksperimen dan kontrol tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa terdapat 
perbedaan prestasi yang signifikan antara hasil post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol terhadap mata diklat teori kejuruan. Prestasi belajar kelas 
eksperimen (post-test) lebih tinggi dari pada prestasi belajar kelas kontrol 
(post-test). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen yang lebih besar dari pada kelas kontrol, yaitu X eksperimen = 
75,08 > X  kontrol = 65,44. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran team 
teaching lebih besar dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model 
pembelajaran team teaching (konvensional). 
Perbandingan prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 12. Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas Nilai Rata-Rata 
Pretest Posttest 
Eksperimen 47,69 75,08 






Nilai rata-rata di atas dapat pula dilihat dalam bentuk histogram 
perbandingan prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
berkut : 
 
Gambar 7. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Hasil penelitian menunjukkan hasil nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan ( O1 ) adalah 47,69. Rata-rata 
nilai akhir kelas eksperimen (post-test) ( O2 ) adalah 75,08. Rata-rata nilai 
awal kelas kontrol (pretest) ( O3) sebelum diberikan perlakuan adalah 
46,97. Rata-rata nilai akhir kelas kontrol (post-test) (O4) adalah 65,44. 
Perbedaan prestasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak lepas 
dari pengaruh penggunaan model pembelajaran team teaching. Model 
pembelajaran yang diberikan memberikan pengaruh positif terhadap 

























Pengaruh penggunaan model pembelajaran team teaching prestasi 
mata diklat teori kejuruan adalah (O2-O1) – (O4-O3) = (75,08-47,69) – 
(65,44-46,97) = 27,39 – 18,47 = 8,92. Jadi besarnya pengaruh penggunaan 
model pembelajaran team teaching terhadap prestasi belajar mata diklat 
teori kejuruan adalah 8,92. 
Dengan demikian penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Team 
Teaching Terhadap Prestasi Belajar Mata Diklat Teori Kejuruan Di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul” mampu menjawab hipotesis yang diajukan 
melalui analisis data-data yang diperoleh. Penelitian juga membuktikan 
bahwa penggunaan model pembelajaran team teaching memberikan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan nilai pretest diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 47,69 dan kelas kontrol sebesar 46,97. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa prestasi kelas eksperimen dan kontrol tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
2. Berdasarkan selisih nilai rata-rata posttest dan pretest kelas eksperimen 
yaitu : 27,38. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
prestasi belajar siswa setelah diberikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran team teaching. 
3. Berdasarkan nilai posttest diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 75,08 dan kelas kontrol yang diajar secara 
konvensional memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 65,44. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa prestasi akhir siswa yang menggunakan 
model pembelajaran team teaching lebih baik dari pada prestasi siswa 






B. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini sebatas pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa, karena adanya keterbatasan waktu penelitian sehingga 
peneliti hanya dapat menggunakan satu model pembelajaran. 
2. Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, sehingga 
peneliti tidak bisa menggunakan media lain seperti LCD dan OHP 
sebagai media pembelajaran. 
C. Saran 
1. Bagi Siswa  
Dengan penyampaian materi dari beberapa guru dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa secara signifikan, maka siswa hendaknya dalam 
memahami materi sebaiknya memanfaatkan segala sumber belajar 
yang ada. 
2. Bagi Guru 
Apabila melaksanakan pembelajaran team teaching sebaiknya lebih 
meningkatkan kerjasama antar anggota tim, sehingga dapat saling 
melengkapi. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Yang berkenan untuk meneliti kembali penelitian ini dengan 
mengembangkan materi pada pokok bahasan lain, perencanaan 
sebelum penelitian harus matang. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, 
sebaiknya mengkaji lebih dalam materi pokok yang hendak 
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disampaikan dan melakukan pembagian materi sesuai dengan keahlian 
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NAMA SEKOLAH       :  SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL 
MATA PLAJARAN    :  Dasar  Kompetensi Kejuruan / Teori kejuruan 
KELAS/SEMESTER  :  X/01 
STANDAR KOMPETENSI     :  Menjelaskan Proses Dasar Perlakuan Logam 
KODE KOMPETENSI  :   014.DKK.03 







KEGIATAN PEMBELAJARAN KKM PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU 
SUMBER BELAJAR 
TM PS PI 














• Pembuatan besi 
kasar   ( proses 
dapurtinggi ) 
• Pembuatan baja 
 
• Proses pembuatan 
besi kasar 
• Perlengkapan 
pembuatan besi kasar 
• Jenis-jenis dapur 
pengolahan baja 





78 • Tes Tertulis 
• Tes Lisan 
•  Penugasan 
 











Unsur dan Sifat 
logam 
• Menjelaskan 
unsur dan sifat 
logam 
• Menguraikan 










• Pengertian logam dan 
bukan logam 
• Logam fero dan non 
fero serta simbul 
kimianya 
• Menjelaskan sifat-sifat 
logam : 
- Sifat mekanis 
- Sifat fisik 
- Sifat pengerjaan 




• Tes Tertulis 
• Tes Lisan 
•  Penugasan 
 

































dan prinsip kerja 
dapur pemanas 
• Bahan pendingin 
• Diagram TTT 
• Pengerasan baja 
• Proses perlakuan 
panas 
 
• Pengertian proses 
perlakuan panas 
• Macam-macam proses 
perlakuan panas 
• Cara kerja dapur 
pemanas 
• Jenis-jenis bahan 
pendingin dan sifat-
sifatnya 
• Pengertian kecepatan 
pendinginan 
• Pengertian diagram 
TTT 






• Pengerasan baja 






78 • Tes Tertulis 
• Tes Lisan 
•  Penugasan 
 
































• Pengertian logam 
biasa,logam 
paduan dan 
• Menjelaskan proses 
korosi pada logam 
• Menjelaskan proses 
pelapisan pada logam : 
- Pelapisan dengan 
cat 
- Pelapisan dengan 
bahan plastik 
- Pelapisan dengan 
78 • Tes trtulis 
• Praktik 
• Penugasan 







































• Menjelaskan cara 
pemeriksaan cacat 
bahan atau logam 
• Menjelaskan 













78 • Tes trtulis 
• Praktik 
• Penugasan 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN(RPP) 
1. Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
2. Bidang Keahlian  : Teknik Mesin 
3. Program Keahlian : Teknik Pemesinan 
4. Mata Pelajaran  : Dasar Kompetensi Kejuruan 
5. Kelas / Semester  : X / 01 
6. Pertemuan ke -   : 1-4 
7. Alokasi Waktu  : 4 x pertemuan ( 4 x 45menit) 
8. KKM   : 7,80 
9. Standar Kompetensi : Menjelaskan proses dasar perlakuan logam 
10. Kode Kompetensi : 014.DKK.03 
11. Kompetensi Dasar : 1. Menjelaskan pembuatan dan pengolahan logam 
12. Indikator   : 1. Mempelajari pembuatan dan pengolahan logam 
      2. Menjelaskan pembuatan dan pengolahan logam 
  
13. Tujuan Pembelajaran : 
13.1 Memahami pembuatan dan pengolahan logam 
14. Materi Ajar : 
14.1 Pembuatan besi kasar ( proses dapur tinggi) 
14.2 Pembuatan baja 
15. Metode Pembelajaran : 
15.1 Ceramah (dilakukan oleh 2 guru) 
15.2 Diskusi / Tanya jawab 
15.3 Pemberian Tugas 
16. Media Pembelajaran : 
16.1 Papan tulis 
17. Langkah-langkah Pembelajaran : 
17.1 Kegiatan Awal (5 menit) 
17.11 Pretest tentang pembuatan dan pengolahan logam 
17.12 Apersepsi tentang pembuatan dan pengolahan logam (dilakukan oleh guru 1) 
17.2 Kegiatan Inti (35 menit) 
17.21 Menerangkan referensi mengenai pengertaian materi pelajaran (dilakukan 
oleh guru 2) 
17.22 Siswa merespon / mencatat penjelasan guru 
17.23 Melakukan Tanya jawab 
17.24 Melaksanakan tugas yang diberikan guru 
17.3 Kegiatan Akhir (5 menit) 
17.31 Bersama-sama menyimpulkan isi materi pelajaran yang telah dibahas 
17.32 Penjajakan hasil belajar melalui Tanya jawab (post test) 
17.33 Pemberian tugas 
 
  
18. Alat / Bahan / Sumber Belajar : 
18.1 Buku Ilmu Bahan Logam, Bhratara Karya Aksara, Jakarta 
18.2 Buku Teknologi Kerja Logam, Erlangga, Jakarta 
19. Penilaian : 
19.1 Indikator Keberhasilan : 
19.1.1 Siswa dapat menjelaskan proses pembuatan logam 
19.1.2 Siswa dapat menjelaskan proses pengplahan logam 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL (RPP) 
20. Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
21. Bidang Keahlian  : Teknik Mesin 
22. Program Keahlian : Teknik Pemesinan 
23. Mata Pelajaran  : Dasar Kompetensi Kejuruan 
24. Kelas / Semester  : X / 01 
25. Pertemuan ke -   : 1-4 
26. Alokasi Waktu  : 4 x pertemuan ( 4 x 45menit) 
27. KKM   : 7,80 
28. Standar Kompetensi : Menjelaskan proses dasar perlakuan logam 
29. Kode Kompetensi : 014.DKK.03 
30. Kompetensi Dasar : 1. Menjelaskan pembuatan dan pengolahan logam 
31. Indikator   : 1. Mempelajari pembuatan dan pengolahan logam 
      2. Menjelaskan pembuatan dan pengolahan logam 
  
32. Tujuan Pembelajaran : 
32.1 Memahami pembuatan dan pengolahan logam 
33. Materi Ajar : 
  
33.1 Pembuatan besi kasar ( proses dapur tinggi) 
33.2 Pembuatan baja 
34. Metode Pembelajaran : 
34.1 Ceramah 
34.2 Diskusi / Tanya jawab 
34.3 Pemberian Tugas 
35. Media Pembelajaran : 
35.1 Papan tulis 
36. Langkah-langkah Pembelajaran : 
36.1 Kegiatan Awal (5 menit) 
17.13 Pretest tentang pembuatan dan pengolahan logam 
17.14 Apersepsi tentang pembuatan dan pengolahan logam 
36.2 Kegiatan Inti (35 menit) 
17.25 Menerangkan referensi mengenai pengertaian materi pelajaran 
17.26 Siswa merespon / mencatat penjelasan guru 
17.27 Melakukan Tanya jawab 
17.28 Melaksanakan tugas yang diberikan guru 
36.3 Kegiatan Akhir (5 menit) 
17.34 Bersama-sama menyimpulkan isi materi pelajaran yang telah dibahas 
17.35 Penjajakan hasil belajar melalui Tanya jawab (post test) 
17.36 Pemberian tugas 
 
37. Alat / Bahan / Sumber Belajar : 
37.1 Buku Ilmu Bahan Logam, Bhratara Karya Aksara, Jakarta 
37.2 Buku Teknologi Kerja Logam, Erlangga, Jakarta 
38. Penilaian : 
38.1 Indikator Keberhasilan : 
19.1.3 Siswa dapat menjelaskan proses pembuatan logam 
19.1.4 Siswa dapat menjelaskan proses pengplahan logam 
 















1. Di bawah ini adalah macam-macam bijih besi yang terdapat didalam kulit bumi, 
kecuali… . 
a. 2F + 3 O dengan ± 40% besi 
b. F dengan ± 50% besi 
c. Fedengan ± 60% besi 
d. Fe + C dengan ± 40% besi  
2. Proses mereduksi bijih besi menjadi logam besi (logam kasar) disebut… . 
a. Peleburan c. Oksidasi 
b. Reduksi d. Fabrikasi 
3. Di bawah ini adalah proses yang dialami bijih besi sebelum dimasukkan kedalam proses 
dapur tinggi, kecuali… . 
a. Memisahkan bahan lain yang terkandung dalam bijih besi 
b. Memecahkan bijih besi sehingga berukuran sama 
c. Memanggang bijih besi dalam oven panggang 
d. Memisahkan zat asam pada bijih besi  
4. Bertujuan untuk apakah bijih besi diolah kedalam oven panggang … . 
a. Menghilangkan zat asam 
b. Mengeringkan bijih besi 
c. Menghancurkan bijih besi 
d. Memisahkan bahan lain yang terkandung dalam bijih besi 
5. Suhu kerja tertinggi pada dapur tinggi berkisar antara… .ºC 
a. 300º - 750 º  c. 1050 º - 1320 º 
b. 750 º - 1050 º  d. 1320 º - 1800 º 
6. Dalam proses dapur tinggi dikenal dengan istilah reduksi, apakah arti dari istilah 
tersebut… . 
a. Persenyawaan  c. Pemisahan 
b. Penambahan  d. Pengurangan 
7. Pada proses reduksi terjadi pemisahan antara bijih besi dengan… . 
a. Zat asam c. Zat arang 
b. Zat basa d. Zat kapur 
8. Proses reduksi pada dapur tinggi terjadi dalam dua tahap, yaitu… . 
a. Diam dan bergerak c. Bergerak dan diam 
b. Panas dan dingin d. Langsung dan tak langsung 
9. Fe O + CO → Fe +C adalah proses reduksi yang terjadi secara… . 
a. Langsung  c. Dingin 
b. Tak langsung  d. Panas 
 
  
                          
            Gambar dapur tinggi 
Untuk soal nomor 10 s/d 12 perhatikan gambar diatas 
10. Letak bijih besi pada dapur tinggi di tunjukkan oleh nomor… . 
a. 2  c. 6 
b. 3  d. 9 
11. Pada gambar dapur tinggi di atas nomor 9 menunjukkan bagian… . 
a. Biji besi c. Batu kapur 
b. Kokas  d. Pasir 
12. Kulit baja pada gambar dapur tinggi di atas ditunjukkan oleh nomor… . 
a. 1  c. 7 
b. 4  d. 8 
13. Besi hasil olahan dari dapur tinggi disebut dengan… . 
a. Besi tuang  c. Besi cor 
b. Besi kasar  d. Besi halus 
14. Di bawah ini adalah jenis besi kasar, yaitu… . 
a. Besi kasar coklat c. Besi kasar putih 
b. Besi kasar merah d. Besi kasar emas 
15. Apakah fungsi utama kokas pada proses dapur tinggi… . 
a. Memisahkan zat asam dari besi c. Memberikan panas 
b. Mengeringkan bijih besi  d. Melawan oksidasi 
16. Pada bagian bawah dapur tinggi terdapat 2 buah saluran yang berfungsi untuk 
mengeluarkan terak dan… . 
a. Bijih besi c. Zat kapur 
b. Zat asam d. Besi kasar 
17. Di bawah ini adalah jenis konvertor yang berfungsi untuk mengolah besi kasar , 
kecuali… . 
a. Bessemer c. Martin 
b. Thomas d. Oksi 
18. Jenis oven yang berguna untuk mengolah besi bekas menjadi baja adalah… . 
a. Martin  c. Bessemer 












19. Pada konvertor jenis Bessemer, besi kasar yang diolah adalah jenis… . 
a. Besi kasar putih c. Besi kasar merah 
b. Besi kasar kelabu d. Besi kasar coklat 
20. Pada konvertor jenis Thomas, besi kasar yang diolah adalah jenis… . 
a. Besi kasar putih c. Besi kasar merah 
b. Besi kasar kelabu d. Besi kasar coklat 
21. Baja yang dihasilkan oleh proses oksi sangat tepat digunakan dalam pembuatan… . 
a. Bagian-bagian mesin c. Konstruksi sederhana 
b. Plat seng  d. Peralatan medis 
22. Hasil dari pengolahan besi kasar pada konvertor Bessemer disebut dengan baja… . 
a. Baja Thomas  c. Baja Oksi 
b. Baja Martin  d. Baja Bessemer 
23. Gas yang digunakan dalam proses oksi adalah… . 
a. C   c. O 
b.   d. CO 
 
Untuk soal nomor 24 s/d 25 perhatikan gambar konvertor Bessember diatas 
24. Huruf B pada gambar menunjukkan bagian… . 
a. Lapisan Bessember  c. Besi kasar 
b. Saluran Udara   d. Pipa tiup 
25. Huruf A pada gambar menunjukkan bagian… . 
a. Lapisan Bessember  c. Besi kasar 
b. Saluran Udara   d. Pipa tiup 
 



























Tabel 15. Menentukan Efektifitas Distraktor dan Standar Deviasi 
      
  
Menentukan korelasi biserial (daya beda) dengan menggunakan persamaan : 
r 	 Mp MtSD xpq 
Untuk soal no. 1 korelasi biserial yang didapat adalah : 
r= ... x.. 	 .. x 0.83 	  0.04 
Dengan Menggunakan cara yang sama, maka r seluruh soal diselesaikan dan 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
r1 	 0.04   r15 	 0.43 
r2 	 0.14   r16 	 0.46 
r3 	 0.21   r17 	 0.45 
r4 	 0.3   r18 	 0.43 
r5 	 0.24   r19 	 0.53 
r6 	 0.42   r20 	 0.55 
r7 	 0.28   r21 	 0.44 
r8 	 0.24   r22 	 0.47 
r9 	 0.53   r23 	 0.48 
r10 	 0.32   r24 	 0.23 
r11 	 0.19   r25 	 0.50 
r12 	 0.16 
r13 	 0.38 
r14 	 0.40 
 
  
Mencari reabilitas dengan menggunakan persamaan Kuder-Richardson (KR-20) 






















KR-20 = Reliabilitas menggunakan persamaan KR-20 
K = Banyaknya soal / item 
P = proporsi peserta tes menjawab benar 
Q = 1-p 
∑ pq = Jumlah perkalian p dan q 
'         	 Standar deviasi skor total 
Dengan menggunakan rumus diatas kita dapat menentukan besarnya reabilitas soal, 





























Tabel 16. Perhitungan Varian, Simpangan baku, Koefisien korelasi Kelas Eksperimen 
 
  
Tabel 17. Perhitungan Varian, Simpangan baku, Koefisien korelasi Kelas Kontrol 
  
Tabel 18. Hasil Nilai Prettest Kelas Eksperimen (TP1) 
 
  
Dari data nilai hasil pretest kelas eksperimen (TP1) didapatkan data sebagai berikut : 
1. Nilai tertinggi dan terendah : 
a. Nilai tertinggi : 56 
b. Nilai terendah : 40 
2. Range (rentang data) 
R = Data terbesar-Data terkecil 
R = 56 – 40 = 16 
3. Modus (Mo) 
Mo = 44 
4. Median (Md) 
Md = 48 
5. Mean (Me) 
Me = 47,69 
6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian 
Varian = 21,38 







Tabel 19. Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen (TP1) 
 
  
Dari data nilai hasil posttest kelas eksperimen (TP1) didapatkan data sebagai berikut : 
1. Nilai tertinggi dan terendah : 
a. Nilai tertinggi : 84 
b. Nilai terendah : 64 
2. Range (rentang data) 
R = Data terbesar-Data terkecil 
R = 84 – 64 = 20 
3. Modus (Mo) 
Mo = 76 
4. Median (Md) 
Md = 76 
5. Mean (Me) 
Me = 75,08 
6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian 
Varian = 13,02 








Tabel 20. Hasil Nilai Pretest Kelas Kontrol (TP2) 
 
  
Dari data nilai hasil pretest kelas Kontrol (TP2) didapatkan data sebagai berikut : 
1. Nilai tertinggi dan terendah : 
a. Nilai tertinggi : 60 
b. Nilai terendah : 32 
2. Range (rentang data) 
R = Data terbesar-Data terkecil 
R = 60 – 32 = 24 
3. Modus (Mo) 
Mo = 48 
4. Median (Md) 
Md = 48 
5. Mean (Me) 
Me = 46,97 
6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian 
Varian = 28,39 








Tabel 21. Nilai Hasil Postest Kelas Kontrol (TP2) 
 
Dari data nilai hasil posttest kelas Kontrol (TP2) didapatkan data sebagai berikut : 
1. Nilai tertinggi dan terendah : 
a. Nilai tertinggi : 76 
b. Nilai terendah : 56 
2. Range (rentang data) 
R = Data terbesar-Data terkecil 
R =  20 – 56 = 20 
3. Modus (Mo) 
Mo = 64 
4. Median (Md) 
Md = 64 
5. Mean (Me) 
Me = 65,44 
6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian 
Varian = 20,62 








1. Pengujian Hipotesis pertama 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t komparatif dua sampel yang 
berkolerasi atau uji dua pihak (two tail test). 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) dalam kelas eksperimen 
penelitian ini berbunyi : 
Ho = Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara sebelum dan 
sesudah menggunakan model pembelajaran team teaching. 
Ha = Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran team teaching. 
2 	 34  34
56 7 5
6  28 9 5√6; 9 5√6;
 
2 	 47,69  75,07
21,3839 7 13,0239  2=0,36> 94,62√39; 93,61√39;
 
2 	 27,3834,3239  0,72=0,74>=0,58>
 
2 	 27,38√0,88  0,31 	 36,51 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data kelas eksperimen diketahui bahwa 
koefisien korelasi sebesar 0,34 dan harga 2?@ABCD sebesar -36,51. Harga 
  
2?@ABCD adalah harga mutlak, jadi tanda (-) atau (+) tidak berpengaruh. 
Sehingga harga  2?@ABCD adalah 36,51. Kemudian hasil dari 2?@ABCD 
dibandingkan dengan 2AEFGH. Harga 2AEFGH pada taraf signifikan 5%, dengan dk 
= ( 6+6>  2. dk = (39+39)-2 = 76 adalah 2.000. Sehingga dapat diambil 


















2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sampel independen (tidak 
berkolerasi), karena data diperoleh dari dua kelas yang berbeda. 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini berbunyi : 
Ho = Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran team teaching dengan siswa yang belajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran team teaching (konvensional). 
Ha = Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran team teaching dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan 











































Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa harga 2?@ABCD= 
2,46. Kemudian harga 2?@ABCDdibandingkan dengan harga 2AEFGH dengan taraf 
signifikan 5% dan dk = 6  1 atau dk = 6  1. Sehingga didapat dk = 39 – 
1 = 38 dan 2AEFGH 	 2,021. Sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran team teaching dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan 
model pembelajaran team teaching (konvensional). 
3. Pengujian Uji-t nilai pre-test dan post-test kelas kontrol. 
2 	 34  34
56 7 5
6  28 9 5√6; 9 5√6;
 
2 	 46,97  65,44
28,3939 7 20.6239  2=0,316> 95,33√39; 94,54√39;
 
2 	 18,4749,0139  0,632 3 0,14 3 0,12
 
2 	 18,47√1,26  0,01 
2?@ABCD 	 16,49 	 16,49 
2AEFGH 	 2,000 
 
  


















2 	  47,69  46,97=21,38>39 7 =28,39>39
 
2 	  0,72457,139 7 805,9939
	  0,725,69 
2?@ABCD 	 0,13 
























Gambar 8.  Dokumentasi Penelitian 
Gambar 9.  Dokumentasi Penelitian 
 
 
